BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan sebuah kebutuhan bagi setiap umat manusia.
Kebutuhan tersebut harus terpenudgiagar sumber daya manusia meningkat,
anusiapun dapat tercipta

1 dan informasi

pembelajaran.

Trianto (2009:17) Menjelaskan bahwa pembelajaran merupakan suatu
tindakan sadar dari seorang pendidik untuk membelajarkan para peserta
didiknya dalam rangka mencapai suatu tujuan yang dikehendaki, sedangkan
menurut Slameto (2010: 1) menjelaskan bahwa, dalam proses pendidikan di

sekolah kegiatan belajar merupakan hal yang paling pokok, ini berarti berhasil



tidaknya tujuan pendidikan bergantung pada bagaimana proses belajar yang
dialami siswa. Proses belajar dikatakan efektif jika berbagai komponen dalam
kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan baik dan maksimal.
Komponen dalam kegiatan belajar mengajar tersebut diantaranya guru, siswa,
materi ajar, model pembelajaran, metode pembelajaran, dan media

pembelajaran. Dari kesekian kQup® mbelajaran tersebut, salah satu yang

giatan belajar mengajar

perbaikan §

menunjang  proses Sudjana (2009: 3-4)
mengelompokkan media dalam kegiatan belajar mengajar berupa, media grafis
(dua dimensi) seperti, gambar, foto, grafik, bagan atau diagram, poster, kartun,

dan komik. Media tiga dimensi, seperti model padat, model penampang, model

susun, dan model kerja. Media proyeksi seperti, slide, film, penggunaan OHP,



dan lain-lain. Dan penggunaan lingkungan sebagai media pembelajaran. Dalam
teknologi pembelajaran melahirkan inovasi baru yang di kenal dengan e-
learning  (electronic learning). E.learning merupakan suatu proses
pembelajaran yang memanfaatkan piranti elektronik seperti TV, PDA, Tape dan

CD-ROM vyang berisi tutorial, ataupun materi pembelajaran. Namun e-learning

terhadap guru kelas I SDN"ID8 #rsiswa kelas I, dari 19 siswa 8

siswa belum dapat bisa membaca permulaan dengan lancar, siswa masih
memerlukan bimbingan khusus dalam membaca permulaan. Siswa yang belum
bisa membaca, saat pembelajaran konsentrasi siswa mudah terganggu dan

mudah lupa pada apa yang telah dipelajari sebelumnya. Selalin itu siswa masih



cenderung suka bermain sendiri saat pembelajaran dikelas dan media
pembelajaran yang digunakan untuk membantu siswa agar cepat lancar dalam
membaca permulaan yang tersedia disekolah masih terbatas. Dari beberapa
hasil observasi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kegiatan berlatih
membaca permulaan di SD belum bisa dikatakan berjalan dengan maksimal.

i permasalahan diuraikan di atas

untuk membantu mempreanp Dungkek 1?7

2) Bagaimana respon guru dan siswa terhadap media pembelajaran pimca

(Pintar Membaca) untuk membantu membaca permulaan di SDN Dungkek

1?



C. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas dapat di tarik tujuan
penilitian pengembangan ini sebagai berikut:
1) Mengembangkan media pembelajaran pimca (Pintar Membaca) untuk

membantu siswa agar bisa membaca permulaan.

g2p media pembelajaran pimca

berkelompok.
3. Dapat digunakan secara berulang-ulang karena dibuat seperti halnya aplikasi
yang mana bisa membuat siswa lebih gampang belajar membaca meskipun

berada di rumahnya ataupun berada di sekolah.



4. Media pimca (Pintar Membaca) berisi huruf-huruf abjad yang mana ketika
di kilik nantinya akan keluar suara huruf abjad tersebut.
5. Dapat digunakan baik online ataupun offline.
E. Pentingnya Pengembangan Media Pembelajaran Pimca (Pintar Membaca)
Penilitian dan pengembangan ini dilakukan karena permasalahan yang

timbul pada siswa kurang g membaca ketika dalam proses

pembelajaran dimagp erhadap pembelajaran

tidak hanya sebagai sarand™}



F. Definisi Istilah
Untuk menghindari kemungkinan terdapat pengertian ganda pada
istilah yang digunakan dalam pengembangan media pimca (Pintar Membaca)
ini maka diberikan beberapa penegasan istilah yang dapat dilihat pada tabel 1.1

berikut

Tabel 1.1 Definisi istilah

“Pengembangan merupakan proses/metode yang digunakan
untuk memvalidasi dan mengembangkan produk (Sugiyono,
2016)”

media adalah alat penghubung antara guru dan siswa dalam
proses pembelajaran sehingga apa yang disampaikan guru
lebih mudah diterima dan dipahami oleh siswa

Pembelajaran adalah proses belajar mengajar antara
pendidik, peserta didik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar



